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ABSTRAK
Angka perceraian yang terjadi di Kabupaten Karimun tiga tahun belakangan ini cenderung banyak,
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 diketahui terdapat 1.232 kasus perceraian. Dengan
jumlah kasus perceraian yang terbilang banyak tersebut, maka Pengadilan Agama (PA) Kabupaten
Karimun perlu mengetahui faktor-faktor penyebab perceraian sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan untuk mengurangi kasus perceraian yang terjadi. Untuk membantu pihak
PA mengetahui faktor-faktor penyebab perceraian, maka tugas akhir ini mencari faktor-faktor
penyebab perceraian dengan cara menganalisis data perceraian dari tahun 2016 sampai dengan
2018 di Kabupaten Karimun. Algoritma yang digunakan adalah Algoritma Apriori. Berdasarkan
hasil penerapan Algoritma Apriori didapat kesimpulan bahwa faktor-faktor penyebab perceraian
adalah jenis pekerjaan istri, dan umur suami atau istri. Jenis pekerjaan istri yang rentan perceraian
adalah ibu rumah tangga. Sedangkan umur suami atau istri yang rentan perceraian adalah 30 sampai
dengan 39 tahun. Hal-hal tersebut didukung dengan tiga rule yang memiliki support lebih besar
dari 30% dan confidence lebih besar dari 70%.
Kata Kunci: apriori, data perceraian, pengadilan agama
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ABSTRACT
Divorce rates that have occurred in Karimun Regency in the past three years tend to be large, from
2016 to 2018 there were 1.232 known cases of divorce. With the relatively large number of divorce
cases, the Karimun District Religious Court (PA) needs to know the causes of divorce as a material
for consideration in policy making to reduce divorce cases. To help the PA find out the causes of
divorce, this final project looks for the factors that cause divorce by analyzing the divorce in2016
until 2018 in Karimun Regency. The algorithm used is the Apriori Algorithm. Based on the results
of the application of the Apriori Algorithm, it can be concluded that the factors that cause divorce
are the type of work of the wife, and the age of the husband or wife. The type of work of a wife who
is vulnerable to divorce is ”helping the household (housewife)”. While the age of a husband or wife
who is vulnerable to divorce is 30 to 39 years. These things are supported by three rules that have
support greater than 30% and confidence greater than 70%.
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Pengadilan Agama (PA) adalah sebuah instansi yang berada di bawah
Mahkamah Agung, yang bertugas untuk melayani masyarakat dalam permasalah-
an rumah tangga dan perkara-perkara gugatan, salah satunya perkara perceraian
(Nurmiati dan Gafrun, 2017). PA Tanjung Balai Karimun dibentuk dengan SK
Menteri Agama Republik Indonesia tentang pembentukan kantor-kantor cabang
pengadilan agama Riau, Jambi, Sumatera Utara No 34 tahun 1972. Pada PA ini
terdapat divisi Panitera Muda Hukum yang bertugas untuk mengumpulkan, mengo-
lah, mengkaji data serta menyajikan statistik perkara perceraian.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Nasarudin selaku Panitera Mu-
da Hukum PA Tanjung Balai Karimun (Lampiran A), angka perceraian yang terjadi
di Kabupaten Karimun tiga tahun belakangan ini cenderung banyak. Pada tahun
2016 terdapat 407 kasus perceraian, pada tahun 2017 terdapat 395 kasus percera-
ian, dan pada tahun 2018 terdapat 461 kasus perceraian. Dengan jumlah percera-
ian yang terbilang banyak tersebut, maka perlu diketahui faktor-faktor penyebab
perceraian. Faktor-faktor tersebut akan disampaikan ke Kementrian Agama (Keme-
nag), selanjutnya Kemenag akan menggunakan faktor-faktor tersebut untuk bahan
untuk sosialisasi dan untuk bimbingan pra-nikah.
Untuk membantu pihak PA mengetahui faktor-faktor penyebab perceraian,
maka tugas akhir ini mencari faktor-faktor penyebab perceraian tersebut. Faktor-
faktor penyebab perceraian didapat dengan cara menganalisis data perceraian yang
diperoleh dari PA Tanjung Balai Karimun. Metode yang digunakan adalah adalah
metode Association Rule Mining (ARM). Metode ARM merupakan metode yang
mencari item-item atau nilai-nilai dari atribut-atribut yang selalu muncul bersamaan
atau yang biasa disebut dengan aturan asosiatif. Berdasarkan aturan asosiatif terse-
but dianalisis faktor-faktor penyebab perceraian.
Pada tugas akhir ini, algoritma ARM yang digunakan adalah Algoritma
Apriori. Algoritma Apriori merupakan algoritma yang mampu menemukan kombi-
nasi item yang memiliki frekuensi yang tinggi. Dimana frekuensi tinggi adalah
kombinasi item yang memiliki support minimum. Algoritma Apriori juga telah
berhasil digunakan pada penelitian sebelumnya, seperti: (1) pada pola data penyak-
it manusia yang disebabkan rokok (Waruwu, Buulolo, dan Ndruru, 2017); (2) un-
tuk menemukan aturan assosiatif kombinasi antara itemset barang yang dijual di
e-commerce OrderMas (Salam dan Sholik, 2018); (3) untuk memprediksi tingkat
kelulusan mahasiswa (Kurniawan dkk., 2017); (4) untuk penentuan pola hubung-
an kecelakaan lalu lintas (Hakim dan Fauzy, 2015); (5) untuk mencari aturan a-
sosiasi pada data peminjaman buku di perpustakaan (Srikanti, Yansi, Norhavina,
Permana, dan Salisah, 2018); (6) untuk analisis penempatan tata letak buku perpus-
takaan (Afdal dan Rosadi, 2019); (7) impelmentasi untuk analisis keranjang belanja
(Haryanto, Oslan, dan Dwiyana, 2011); (8) untuk penyusunan layout makanan dan
penentuan paket makanan hemat (Widiati dan Dewi, 2016); (9) untuk penentuan
rekomendasi promosi produk (Triyanto, 2014); (10) untuk menentukan relasi pem-
belian produk pada restoran tengger malang brebes (Nurisnaini, 2014).
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini
membahas tentang penerapan Algoritma Apriori pada data perceraian untuk menge-
tahui faktor-faktor penyebab perceraian.
1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan dapat diambil suatu rumusan
masalah yaitu bagaimana menerapkan Algoritma Apriori pada data perceraian un-
tuk mengetahui faktor-faktor penyebab perceraian.
1.3 Batasan Masalah
Agar cakupan tidak terlalu luas, maka diperlukan batasan masalah. Adapun
batasan masalah pada tugas akhir ini adalah:
1. Objek yang menjadi tempat penelitian tugas akhir yaitu Kantor Pengadilan
Agama Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau.
2. Data yang diambil untuk penelitian ini adalah data perkara perceraian, tahun
2016 sampai dengan 2018.
3. Algoritma yang digunakan adalah Algoritma Apriori.
4. Tools yang digunakan dalam tugas akhir ini ialah Weka 3.9.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan untuk mencapai tugas akhir ini adalah: Untuk mencar-
i faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian di Kabupaten Karimun.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat pada tugas akhir ini adalah:
1. Membantu pihak pengadilan agama untuk mengetahui faktor-faktor penye-
bab perceraian.




Sistematika laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab, yaitu:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumu-
san masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) association rules mining; (2)
Algoritma Apriori; (3) perceraian; (4) weka; (5) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) pengumpulan data; (2)
praproses data; (3) penerapan Algoritma Apriori; (4) hasil dan pembahasan.
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi hasil tentang: (1) pengumpulan data; (2)
hasil praposes data; (3) hasil penerapan Algoritma Apriori; (4) pembahasan;
BAB 5. PENUTUP




2.1 Association Rules Mining
Association rule mining (ARM) merupakan teknik data mining untuk men-
emukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item. ARM dikenal juga sebagai
salah satu teknik data mining yang menjadi dasar dari salah satu tahap analisa lain-
nya (Fauzy dan Asror, 2016). Aturan asosiatif adalah bentuk jika ”kejadian se-
belumnya” kemudian ”konsekuensinya” (if antecedent, then consequent).
Pengukuran kualitas aturan asosiatif sebagai berikut (Gunadi dan Sensuse,
2016):
1. Support
Support adalah suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat
dominasi suatu item atau itemset dari keseluruhan transaksi. Nilai support
suatu item didapatkan dengan Persamaan 2.1. Sedangkan nilai support dari
2 item diperoleh dari Persamaan 2.2.
Support (A) =








Confidence adalah suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antar dua
item secara conditional (berdasarkan suatu kondisi tertentu). Selesai da-
ri semua pencarian support, selanjutnya dapat dicari aturan assosiasi yang
mencapai nilai minimum untuk confidence dengan menghitung confidence
aturan assosiatif A→ B. Nilai confidence dari aturan A→ B diperoleh dari
Persamaan 2.3.
Con f idence P(A|B) =
∑ transaksi mengandung (A) dan (B)
∑ transaksi (A)
(2.3)
Agar dapat mengetahui sebuah kekuatan aturan asosiatif bisa diukur dengan
lift ratio. Lift ratio dapat digunakan untuk menguji atau mengukur seberapa pen-
tingnya aturan asosiatif, berdasarkan nilai confidence dan support. Nilai lift ratio
didapatkan dari Persamaan 2.4, dan Persamaan 2.5









Algoritma Apriori adalah salah satu algoritma dari metode ARM untuk men-
emukan frequent itemset (Maharani dkk., 2017). Frequent itemset adalah himpunan
item-item yang memenuhi minimum support (Januar, 2016). Algoritma Apriori di-
gunakan untuk mencari frequent itemset yang memenuhi minimum support kemu-
dian mendapatkan rule yang memenuhi minimum confidence dari frequent itemset
tadi (Zheng, Kohavi, dan Mason, 2001). Algoritma ini mengontrol berkembangnya
kandidat itemset dari hasil frequent itemset dengan support-based pruning untuk
menghilangkan itemset yang tidak menarik dengan menetapkan minimum support.
Cara algoritma ini bekerja adalah algoritma akan menghasilkan kandidat baru dari
k-itemset dari frequent itemset pada langkah sebelumnya dan menghitung nilai sup-
port k-itemset tersebut. Itemset yang memiliki nilai support di bawah dari minimum
support akan dihapus. Algortima berhenti ketika tidak ada lagi frequent itemset
baru yang dihasilkan (Tan, 2018).
Algoritma Apriori dibagi menjadi beberapa tahap yaitu (Tampubolon,
Saragih, Reza, Epicentrum, dan Asosiasi, 2013):
1. Pembangunan itemset.
Kandidat k-itemset dibangun dari kombinasi (k-1)- itemset yang diperoleh
dari iterasi yang ada sebelumnya. Satu cara dari Algoritma Apriori adalah
pemotongan kandidat k itemset yang subsetnya berisi k-1 item tidak terdapat
dalam frequent itemset dengan panjang k-1.
2. Penghitungan support dari tiap-tiap kandidat k-itemset.
Support dari tiap kandidat k-itemset didapatkan dengan membaca atau s-
can database agar dapat untuk menghitung jumlah transaksi yang memuat
semua item didalam kandidat k-itemset tersebut. Ini merupakan juga ciri
dari Algoritma Apriori yang dimana diperlukan penghitungan dengan cara
keseluruhan database sebanyak k-itemset terpanjang.
3. Menetapkan frequent itemset.
frequent itemset yang memuat k item atau k-itemset ditetapkan dari kandidat
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k-itemset yang supportnya lebih besar dibandingkan minimum support.
4. Bila tidak didapatkan pola bentuk frekuensi tinggi baru maka seluruh proses
dihentikan.
2.3 Perceraian
Perceraian yaitu terputusnya keluarga karena salah satu atau kedua pasan-
gan memutuskan untuk saling mengakhiri hubungan sehingga mereka berhenti
melakukan kewajibannya sebagai sepasang suami istri. Perceraian tidak saja terjadi
tanpa melalui tahapan-tahapan prosedur hukum melalui lembaga peradilan, baik itu
melalui pengadilan agama bagi yang beragama Islam, maupun pengadilan negeri
bagi yang beragama selain Islam. Perceraian ada dua macam yaitu antara lain
cerai talak, yaitu cerai bagi yang beragama Islam, di mana suami atau pemohon
mengutarakan permintaan kepada pengadilan agama untuk mendapatkan izin men-
jatuhkan talak kepada istri. Cerai gugat, yakni gugatan cerai yang diutarakan oleh
istri (penggugat) terhadap suami (tergugat) ke Pengadilan Agama dan berlaku juga
pengajuan gugatan terhadap suami oleh istri yang selain agama Islam di Pengadilan
Negeri (Sari, 2016).
Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 132 ayat 1, menyebutkan gu-
gatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya pada Pengadilan Agama yang da-
erah hukumnya mewilayahi tempat tinggal penggugat, kecuali isteri meninggalkan
tempat kediaman bersama tanpa seizin suami. Berdasarkan uraian tersebut di atas
maka dapat dipahami bahwa cerai gugat merupakan perceraian yang terjadi seba-
gai akibat adanya gugatan dari seorang istri terhadap suaminya melalui pengadilan.
Namun apabila dilihat dalam PP Nomor 9 Tahun 1975, bahwa cerai gugat ini dapat
dilakukan oleh suami istri yang melangsungkan perkawinan menurut agama Islam
dan oleh suami istri yang melangsungkan perkawinan menurut agama lain selain
agama Islam, sebagaimana diatur dalam Pasal 20 ayat 1 PP Nomor 9 Tahun 1975,
bahwa “gugatan perceraian diajukan oleh suami atau istri atau kuasanya kepada
pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat tinggalnya tergugat (Heniyatun,
Tjatur Iswanto, dan Sulistyaningsih, 2016).
Perceraian perlu adanya penjelasan yang termakbul oleh hukum untuk mem-
ulai suatu perceraian, pastinya hal ini yang paling awal, terutama pada pengadilan
agama yang tugasnya berwenang memutuskan, apakah sebuah perceraian itu layak
atau tidaknya untuk dilaksanakan. Terlibat seluruh keputusan yang menyangkut
konsekuensi atau pengaruh terjadinya perceraian. Oleh karena itu sikap profesion-
alisme merupakan satu aspek yang harus dimiliki agar seorang hakim bisa men-
jalankan tugas, fungsi, dan wewenangnya dengan baik dan benar, sehingga terwu-
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judnya putusan yang benar-benar adil (Asriani, 2014).
Perceraian merupakan salah satu bentuk masalah sosial yang ada di
masyarakat yang dipandang tidak sejalan dengan tujuan perkawinan. Perceraian
bukan hal yang dipersiapkan, dikarenakan perceraian bisa terjadi pada siapa saja.
Banyak faktor penyebab perceraian, diantaranya karena faktor ekonomi, tanggung
jawab, gangguan dari pihak ketiga, dan keharmonisan (Harjianto dan Jannah, 2019).
Kasus perceraian ini sendiri diharuskan memiliki akta perceraian sebagai
dasar legalitas putusnya ikatan perkawinan dan perubahan status sebagai janda atau
duda cerai hidup. Akta perceraian pun sebagai bukti untuk mengurus hak tunjan-
gan anak dari suami atau istri, mengurus harta gono-gini dan perkawinan setelah
perceraian (bakar, 2017).
Beberapa faktor yang dijadikan dasar gugatan perceraian di Pengadilan Aga-
ma Tanjung Balai Karimun yaitu: (1) zina; (2) mabuk; (3) madat; (4) judi; (5)
meninggalkan salah satu pihak; (6) dihukum penjara; (7) poligami; (8) kekerasan
dalam rumah tangga; (9) cacat tubuh; (10) perselisihan dan pertengkaran; (11) kaw-
in paksa; (12) murtad; (13) ekonomi.
2.4 Weka
Weka merupakan sebuah software terintegrasi yang berisi implementas dari
metode-metode data mining. Weka dikembangkan oleh Universitas Waikato, Se-
landia Baru menggunakan bahasa pemrograman Java (Adinugroho dan Sari, 2018).
Weka memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan perangkat lunak data
mining lainnya. Penggunaan Weka murah karena aplikasi tersebut berlisensi gener-
al public license (GNU), yang artinya dapat digunakan secara gratis. Penggunaan
Bahasa Pemrograman Java dalam pengembangan Weka dapat diinstal pada hampir
semua sistem operasi modern, sepanjang sistem operasi tersebut mendukung Java
Virtual Machine.
Berbagai macam algoritma pada data mining, mulai dari pemrosesan awal
sampai dengan permodelan data, telah disertakan dalam Weka sehingga memu-
dahkan pengguna dalam menganalisis data. Apabila algoritma yang digunakan
tidak tersedia pada Weka, maka pengguna dapat menambahkan algoritma tersebut
melalui Bahasa Pemrograman Java. Penggunaan Weka pun tergolong mudah karena
telah dibekali dengan antarmuka grafis sehingga pengguna dapat menggunakannya
tanpa perlu menulis satu baris kode pun (Adinugroho dan Sari, 2018).
2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian lain yang terikat yang dilakukan oleh Hakim dan Fauzy (2015)
merupakan penentuan suatu hubungan pada kecelakaan lalu lintas dengan metode
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association rules menggunakan Algoritma Apriori. Nilai minimum support yang
dipakai ialah 10% (0,1) dan nilai minimum confidence yang dipakai adalah 70%
(0,7). Aturan asosiatif yang dihasilkan adalah jika jenis kelamin laki-laki dan pro-
fesi swasta maka tingkat luka adalah luka ringan.
Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Yanto dan Khoiriah (2015), yaitu
implementasi Algoritma Apriori untuk menentukan pola pembelian obat. Data
transaksi pembelian obat, pengolahan data dilakukan tentang data penjualan obat
periode Januari dan Februari 2014. Hasil dari menetukan pola pembelian obat
tersebut kecenderungan konsumen membeli obat berdasarkan kombinasi 2 itemset.
Pengetahuan baru yang dapat diperoleh berdasarkan hasil perhitungan Algoritma
Apriori dan sistem yang dibangun dapat dilakukan pengaturan tata letak obat secara
berdekatan untuk memudahkan keberadaan obat.
Selanjutnya penelitian oleh Tampubolon dkk. (2013) mengkaji tentang Im-
plementasi data mining dengan Algoritma Apriori pada apotik dan yang menjadi
objek penelitian ini adalah data-data transaksi penjualan alat-alat kesehatan. Sedan-
gkan dalam pengujian peneliti menggunakan software Microsoft Exel 2007 dan
Tanagra 1.4. Hasilnya yaitu support dan confidence tertinggi yaitu Stick Asam Urat-
Stick Gula dan Stick Colestrol-Stick Gula.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh E. N. Sari (2013) tentang meng-
analisis Algoritma Apriori untuk bisa menentukan merek pakaian yang paling di-
minati di mode fashion group meda. Data transaksi yang diperoleh yaitu data da-
ri penjualan harian. Pengaplikasian algoritma apriori menggunakan tools Tanagra
versi 1.4 diawali dengan cara mengimport data penjualan per bulan dalam format
tabular menggunakan Microsoft excel.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan Marthasari (2017) tentang mengim-
plementasikan Data Mining untuk mengevaluasi kinerja mahasiswa berdasarkan
data akademik. Bertujuan menganalisa karakter mahasiswa berdasarkan lama studi
menggunakan dua teknik dalam data mining yaitu association rule mining (ARM)
dan clustering. Hasil yang didapatkan dari implementasi teknik clustering mampu
memberikan bayangan karakteristik mahasiswa berkaitan dengan lama studi, asal
provinsi, dan jenis asal sekolah. Dari hasil uji coba menggunakan kedua teknik
tersebut memberikan gambaran yang saling mendukung tentang profil mahasiswa
berdasarkan masa studi.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan Dahlia, Irfan, dan Uriawan (2018)
untuk prediksi perceraian menggunakan Algoritma Naive Bayes Dan K-Nearest
Neighbor, data yang digunakan adalah data perkara perceraian. Dari dua akurasi di-
atas masing-masing algoritma memiliki rata-rata yaitu 72,5% untuk algoritma Naive
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Tahapan-tahapan dalam penyusunan Tugas Akhir mulai dari tahap
pengumpulan data, tahap praproses data, tahap penerapan Algoritma Apriori, hing-
ga tahap pembahasan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Tahapan-tahapan tugas akhir
3.1 Pengumpulan Data
Tahap awal yang dilakukan selama penelitian ini yaitu melakukan wawan-
cara data dengan staf Pengadilan Agama. Objek penelitian ini sendiri yaitu Peng-
adilan Agama Tanjung Balai Karimun Kepulauan Riau berdasarkan surat izin
penelitian pada (Lampiran C) dan dokumentasi penelitian dalam bentuk gambar pa-
da Lampiran D. Data yang digunakan sebagai bahan penelitian yaitu data perceraian
3 tahun, dari tahun 2016 sampai 2018. Data perceraian yang dikumpulkan meru-
pakan data sekunder. Data perceraian sendiri sudah bentuk lembar kerja Ms.Excel.
Data dapat dilihat pada (Lampiran B).
3.2 Praproses Data
Tahapan-tahapan pada praproses data yaitu terdiri dari tiga aktifitas yaitu,
seleksi atribut, pembersihan data, transformasi data. Langkah-langkah praproses
data sebagai berikut:
1. Seleksi Atribut
Pada tahapan pertama ini proses penyeleksian atribut yang awalnya berjum-
lah 11 atribut yaitu: tanggal cerai, nomor perkara, KUA yang menerbitkan,
umur penggugat, umur tergugat, jenis perkara, pekerjaan penggugat, peker-
jaan tergugat, lama pernikahan, pendidikan penggugat, pendidikan tergugat.
2. Pembersihan Data
Dalam tahapan ini melakukan pembersihan data, yaitu dengan menghapus
data yang mengalami kerusakan dikarenakan kesalahan dalam penginputan
nomor perkara.
3. Transformasi Data
Kemudian data yang sudah diseleksi dan dan melalui pembersihan dapat
ditransformasikan dengan mengubah data numerik menjadi bentuk nominal.
3.3 Penerapan Algoritma Apriori
Dalam tahapan ini data perceraian yang sudah melewati tahapan-tahapan
praproses data diterapkan ke Algoritma Apriori menggunakan tools Weka 3.9 de-
ngan Minimum support yang digunakan 30% dan Minimum confidence yang digu-
nakan 70%.
3.4 Hasil dan Pembahasan
Rule-rule yang dihasilkan oleh Algoritma Apriori akan dianalisis untuk





Berdasarkan hasil penerapan Algoritma Apriori pada data perceraian di
Pengadilan Agama Tanjung Balai Karimun didapat kesimpulan bahwa faktor penye-
bab perceraian adalah jenis pekerjaan istri dan umur suami atau istri.
Jenis pekerjaan istri yang rentan perceraian adalah ibu rumah tangga dengan
jenis perceraian cerai gugat. Hal ini didukung dengan rule yang dihasilkan, yaitu
”jika pekerjaan ibu rumah tangga maka jenis perkara cerai gugat”. Rule ini memiliki
support 34,84%, confidence 100%, dan lift ratio 1,26%.
Umur suami atau istri yang rentan perceraian adalah 30 sampai dengan 39
tahun. Hal ini didukung dengan dua buah rule, rule pertama yaitu ”jika umur ter-
gugat 30 tahun sampai dengan 39 tahun maka jenis perkara cerai gugat”, dengan
support 40,99%, confidence 74%, dan lift ratio 0,93%, sedangkan rule kedua yaitu
”jika umur penggugat 30 tahun sampai dengan 39 tahun maka jenis perkara cerai
gugat” dengan support 43,58%, confidence 81%, dan lift ratio 1,03%.
Dari rule-rule yang muncul juga diketahui, istri lebih sering mengajukan
perceraian (cerai gugat).
5.2 Saran
Adapun saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. Menggunakan Algoritma Association Rule Mining yang lainnya seperti Al-
goritma FP-Growth dan menggabungkan beberapa metode lainnya.
2. Untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menam-
bahkan atribut jumlah anak dan penghasilan suami istri.
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LAMPIRAN A
BUKTI WAWANCARA
Pertanyaan: Apakah perceraian di Tanjung Balai Karimun mengalami
peningkatan?
Jawaban: Tiga tahun belakangan ini jumlah perkara yang masuk makin bertambah,
karna perkara yang belum selesai ditahun sebelumnya digabungkan di tahun
sekarang
Pertanyaan: Siapa yang bertugas dalam pengelola data perceraian?
Jawaban: Panitera muda hukum, panitera dibawahnya ada panitera muda gugatan,
hukum dan permohonan
Pertanyaan : Bagaimana cara panitera hukum mengetahui faktor penyebab
perceraian?
Jawaban : Faktor penyebab dan ditetapkan ada 12 jenis, kemudian penentapan
setiap perkaranya ditetapkan oleh hakim berdasarkan pemeriksaan perkara, dan





5. Meninggalkan salah satu pihak
6. Dihukum penjara
7. Poligami
8. Kekerasan dalam rumah tangga
9. Cacat badan




Pertanyaan: Apakah ada laporan atau pemberitahuan rekap data cerai talak dan
cerai gugat ke bagian kementrian agama?
Jawaban: Sejak tahun 2016 kita tidak lagi mengirimkan ke kemenag karna bisa di
akses online setiap perkara, tetapi 2015 kebawah kita kirim ke kemenag yang
mengirimkan bagian panitera muda hukum.
Pertanyaan: Apakah meraka melihat langsung melalui sistem informasi
penelusuran perkara atau yang lain?


























1 20s/d29 20s/d29 CG MRT BHL 2-5 SD SD
2 20s/d29 20s/d29 CG MRT Swasta 6-11 SMP SD
3 20s/d29 30s/d39 CG ART BHL 6-11 SMA SMA
4 30s/d39 40s/d49 CG MRT Swasta 6-11 SMP SMP
5 40s/d49 40s/d49 CG MRT Karyawan
PT
>20 SD SMA
6 40s/d49 40s/d49 CG ART Swasta 12-20 SMP SD
7 30s/d39 30s/d39 CG MRT BHL 6-11 SD SMP
8 30s/d39 30s/d39 CG Kary.Toko Kary.Toko 12-20 SMP SMP
9 30s/d39 30s/d39 CG MRT Swasta 12-20 SMA SMA
10 30s/d39 40s/d49 CG MRT Petani 12-20 SD SD
11 40s/d49 40s/d49 CG MRT PNS 12-20 SMA S1
12 30s/d39 40s/d49 CG Dokter tdk beker-
ja
2-5 S1 S1
13 40s/d49 40s/d49 CG Wiraswasta Karyawan
PT
>20 SMP SMA
14 >19 20s/d29 CG Kary.SwastaSwasta 0-1 SMA SMA
15 30s/d39 30s/d39 CG MRT Swasta 6-12 SD SD
16 40s/d49 30s/d39 CT BHL MRT 0-1 SMP SMP
17 30s/d39 40s/d49 CT BHL MRT 0-1 SD SMP
18 30s/d39 30s/d39 CG Petani Petani 12-20 SD Tdk
tamat
SD
19 30s/d39 40s/d49 CG Guru PNS 6-11 S1 S1
20 20s/d29 40s/d49 CG Wiraswasta Swasta 2-5 SD SMA
21 40s/d49 40s/d49 CG Swasta BHL 12-20 SMP SMP
22 30s/d39 30s/d39 CG MRT BHL 6-11 SD SMP
23 30s/d39 30s/d39 CG Karyawan
Swasta
ART 12-20 SMP SMP
24 30s/d39 40s/d49 CG MRT Karyawan
Swasta
6-11 SMA SMA
25 30s/d39 40s/d49 CG ART Petani 6-11 SD SD
26 30s/d39 30s/d39 CT BHL MRT 6-11 SD SD
27 40s/d49 30s/d39 CT Swasta Swasta 6-11 SMA SMA
28 30s/d39 40s/d49 CG Karyawan
Toko






















29 >19 20s/d29 CG MRT tdk Beker-
ja
0-1 SMA SMA
30 30s/d39 30s/d39 CG Honorer Honorer 12-20 s1 s1
31 40s/d49 30s/d39 CT Swasta MRT 12-20 SMA SMA
32 40s/d49 40s/d49 CG MRT BHL 12-20 S1 SMA
33 30s/d39 30s/d39 CG MRT Guru 12-20 SMA SMA
34 30s/d39 40s/d49 CG MRT Swasta 6-11 SMA SMA
35 30s/d39 30s/d39 CG Wiraswasta Swasta 6-11 SMA SMA
36 20s/d29 30s/d39 CG MRT Tidak Be-
kerja
2-5 SMA SMP
37 30s/d39 40s/d49 CG Perawat Swasta 12-20 S1 S1
38 40s/d49 40s/d49 CG MRT Tidak Be-
kerja
6-11 SMP SMA
39 40s/d49 40s/d49 CG MRT Karyawan
Swasta
12-20 SMA SMA
40 30s/d39 40s/d49 CG PNS Swasta 6-11 S1 SMA
41 30s/d39 30s/d39 CG MRT Swasta 6-11 SMA SMA
42 40s/d49 40s/d49 CG MRT BHL 12-20 SMP SMP
43 30s/d39 40s/d49 CG ART Wiraswasta 6-11 SMP SMA
44 20s/d29 20s/d29 CT Swasta MRT 2-5 SMA SMA
45 30s/d39 30s/d39 CT Swasta ART >20 SMA S1
46 30s/d39 30s/d39 CG Buruh
Bangun-
an
Swasta 2-5 SMP SMP
47 40s/d49 40s/d49 CG MRT Petani >20 SMA SMP
48 40s/d49 40s/d49 CG MRT Karyawan
Swasta
6-11 SMA SMA
49 30s/d39 40s/d49 CG PNS Swasta 12-20 SMP SMP
50 30s/d39 30s/d39 CG MRT Swasta 6-11 S1 S1
51 40s/d49 40s/d49 CG MRT BHL 6-11 SD SMP
52 30s/d39 40s/d49 CG ART Wiraswasta 6-11 SMA SMA
53 30s/d39 40s/d49 CG MRT BHL 6-11 SD SD







55 20s/d29 30s/d39 CG Wiraswasta Swasta 6-11 SMP SMA
56 30s/d39 30s/d39 CG Wiraswasta Swasta 6-11 SMA SMA
57 30s/d39 30s/d39 CG MRT Petani 12-20 SMA SMA

























59 30s/d39 30s/d39 CG Petani Petani 6-11 SMA SMA
60 20s/d29 20s/d29 CT Swasta Swasta 2-5 SMA SMA
61 30s/d39 20s/d29 CT Honorer MRT 6-11 S1 SMA
62 30s/d39 30s/d39 CT Swasta Swasta 6-11 SMA SMA
63 50s/d56 50s/d56 CG Swasta Swasta >20 SMP SMP
64 30s/d39 30s/d39 CG MRT Tidk
Bekerja
2-5 SD SD
65 30s/d39 30s/d39 CG Swasta Buruh Ba-
ngunan
12-20 SD SD





67 30s/d39 30s/d39 CT BHL MRT 12-20 SD SD
68 40s/d49 30s/d39 CT Swasta MRT 12-20 SMP SMP
69 40s/d49 40s/d49 CG MRT BHL 12-20 SMP SMP
70 30s/d39 30s/d39 CG MRT Karyawan
Toko
6-11 SMP SMA
71 30s/d39 30s/d39 CG Wiraswasta Swasta 6-11 SD SMP





73 30s/d39 30s/d39 CG MRT Petani 6-11 SMP SMA





75 30s/d39 30s/d39 CG MRT Swasta 6-11 Diploma SMA
76 30s/d39 30s/d39 CG MRT Nelayan 6-11 SMA SMA
77 20s/d29 20s/d29 CG MRT Swasta 2-5 S1 SMA
78 20s/d29 20s/d29 CG MRT Swasta 2-5 SD SMP
79 20s/d29 20s/d29 CT Petani Swasta 2-5 SMP SMP
80 40s/d49 40s/d49 CT Swasta MRT >20 Diploma Diploma
81 30s/d39 30s/d39 CT Petani MRT 6-11 SMA SMA
82 40s/d49 30s/d39 CT Karyawan
Swasta
Swasta 12-20 SMP SMA





84 40s/d49 40s/d49 CG MRT BHL
12-20
SMP SMA
85 50s/d56 50s/d56 CG Petani Wiraswasta >20 SD SMP
86 20s/d29 30s/d39 CG Swasta Swasta 6-11 SMA Diploma























88 20s/d29 20s/d29 CG MRT Buruh Ba-
ngunan
2-5 SMP SMA
89 20s/d29 20s/d29 CG Petani Petani 6-11 SMA SMA







91 30s/d39 20s/d29 CG Swasta BHL 6-11 SMP SD
92 20s/d29 20s/d29 CG MRT BHL 2-5 SMP SMA
93 20s/d29 30s/d39 CG Karyawan
Swasta
Swasta 6-11 SMA SMA
94 20s/d29 20s/d29 CG Wiraswasta Swasta 2-5 SMA SMP
95 20s/d29 30s/d39 CG MRT Karyawan
PT
2-5 Diploma Diploma
96 30s/d39 30s/d39 CG Honorer Swasta 12-20 SMP SMA
97 20s/d29 20s/d29 CG MRT Swasta 6-11 SMA SMA
98 30s/d39 30s/d39 CG MRT Swasta 12-20 SMP SMP
99 30s/d39 30s/d39 CG MRT Swasta 6-11 SMA SMA
100 20s/d29 20s/d29 CG Karyawan
Swasta
Swasta 6-11 SMA SMA
101 30s/d39 40s/d49 CG Wiraswasta tdk beker-
ja
6-11 SMA SMP
102 40s/d49 40s/d49 CG MRT BHL >20 SMA SMA
103 40s/d49 40s/d49 CG Karyawan
swasta
Swasta >20 SD tdk
tamat
SD





105 20s/d29 20s/d29 CG MRT Swasta 6-11 SMA SMA
106 30s/d39 30s/d39 CG Swasta MRT 12-20 SMP SMP
107 20s/d29 20s/d29 CG MRT Tidak Be-
kerja
2-5 SMA SMA
108 30s/d39 30s/d39 CT Buruh
Bangun-
an
MRT 6-11 SD SMP
109 20s/d29 20s/d29 CG MRT tdk beker-
ja
2-5 SMP SMP
110 20s/d29 30s/d39 CG Wiraswasta honorer 2-5 SMA SMA























112 30s/d39 30s/d39 CG MRT Nelayan 6-11 SD tdk
tamat
SD
113 30s/d39 30s/d39 CG Karyawan
Swasta
Swasta 6-11 S1 SMA
114 40s/d49 30s/d39 CT BHL MRT 12-20 SMA SMA
115 30s/d39 20s/d29 CT Karyawan
PT
Swasta 2-5 SMA Diploma
116 20s/d29 20s/d29 CG MRT Swasta 6-11 SMA SMA
117 20s/d29 30s/d39 CG MRT Nelayan 2-5 SMP SMP
118 30s/d39 40s/d49 CG Karyawan
Swasta
Swasta 12-20 SD SD
119 20s/d29 20s/d29 CT BHL ART 6-11 SMP SMP
120 20s/d29 20s/d29 CG MRT BHL 6-11 SMP SMP
121 30s/d39 30s/d39 CG Swasta Petani 6-11 SMA SMA
122 40s/d49 40s/d49 CG Karyawan
Swasta
Swasta >20 SD tdk
tamat
SD
123 30s/d39 30s/d39 CG Swasta BHL 6-11 SMA SMA





125 20s/d29 20s/d29 CG MRT Nelayan 2-5 SD tdk
tamat
SD
126 20s/d29 20s/d29 CT Swasta MRT 0-1 SMA SMA
127 20s/d29 20s/d29 CT Swasta Swasta 2-5 SMA SMP
128 20s/d29 20s/d29 CT Karyawan
Swasta
Swasta 2-5 SMA Diploma
129 20s/d29 30s/d39 CG Wiraswasta Swasta 0-1 SMA SD
130 30s/d39 40s/d49 CG MRT tdk beker-
ja
6-11 SD SD
... ... ... ... ... ... ... ... ...
1232 30s/d39 30s/d39 CG Wiraswasta Karyawan
PT
0-1 Diploma SMA























1 B B CG MRT BHL B SD SD
2 B B CG MRT Swasta C SMP SD
3 B C CG ART BHL C SMA SMA
4 C D CG MRT Swasta C SMP SMP
5 D D CG MRT Karyawan
Swasta
E SD SMA
6 D D CG ART Swasta D SMP SD
7 C C CG MRT BHL C SD SMP





9 C D CG MRT Swasta D SMA SMA
10 C D CG MRT Petani D SD SD
... ... ... ... ... ... ... ... ...




1. Perhitungan support 1 itemset
Berikut ini merupakan penyelesaian berdasarkan data tabulasi pada
Tabel B.3 proses perhitungan support 1 itemset dengan jumlahsupport=30%
dengan rumus sebagai berikut: Salah satu contoh support item CG sebagai
berikut: Support (CG) = 3850 x 100% = 76%
Tabel B.3. Daftar nilai support 1 itemset dengan jumlah item
Itemset Jumlah Support
Jenis perkara-CG 15 100%
Pekerjaaan penggugat-MRT 9 60%
Umur tergugat-D 8 53%
Umur penggugat-C 7 47%
Pekerjaab tergugat-SWASTA 6 40%
Pendidikan penggugat-SD 6 40%
Pendidikan tergugat-SD 6 40%
Lama pernikahan-C 5 33%
Lama pernikahan-D 5 33%
2. Perhitungan support 2 kombinasi itemset
Berikut ini merupakan penyelesaian perhitungan support 2 kombinasi item-
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Tabel B.4. Daftar nilai support 1 itemset dengan jumlah item
Itemset Jumlah Support
Jenis perkara-CG dan Pekerjaan penggugat-MRT 9 60%
Jenis perkara-CG dan Umur tergugat-D 8 53%
Jenis perkara-CG dan Umur penggugat-C 7 47%
Jenis perkara-CG dan Pekerjaan tergugat-SWASTA 6 40%
Jenis perkara-CG dan Pendidikan penggugat-SD 6 40%
Jenis perkara-CG dan Pendidikan terguggat-SD 6 40%
Jenis perkara-CG dan Lama pernikahan-C 5 33%
Jenis perkara-CG dan Lama pernikahan-D 5 33%
Pekerjaan pernggugat-MRT dan Umur tergugat-D 5 33%
Pekerjaaan penggugat-MRT dan Umur penggugat-C 5 33%
Pekerjaan penggugat-MRT dan Pendidikan penggugat-SD 5 33%
Pembentukan Aturan Asosiatif Confidence
Setelah didapatkan semua pola frekuensi tinggi, barulah dicari aturan asosi-
atif yang memenuhi confidence dengan menghitung aturan asosiatif untuk menen-
tukan confidence dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan. Berikut meru-
pakan hasil perhitungan mencari minimum confidence pada Tabel B.5
Con f idence =
∑ transaksi mengandung (A) dan (B)
∑ transaksi (A)
(B.2)
Tabel B.5. Daftar nilai confidence kombinasi 2 itemset
Kombinasi 2 Itemset Confidence
Jenis perkara-CG dan Pekerjaan penggugat-MRT 100%
Jenis perkara-CG dan Umur tergugat-D 53%
Jenis perkara-CG dan Umur pengguggat-C 47%
Jenis perkara-CG dan Pekerjaan teruggat-SWASTA 40%
Jenis perkara-CG dan Pendidikan penggugat-SD 40%
Jenis perkara-CG dan Pendidikan tergugat-SD 40%
Jenis perkara-CG dan Lama pernikhan-C 33%
Jenis perkara-CG dan Lama prnikahan-D 33%
Pekerjaan penggugat-MRT dan Umur tergugat-D 53%
Pekerjaan penggugat-MRT dan Umur penggugat-C 47%
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Tabel B.5. Daftar nilai confidence kombinasi 2 itemset
Kombinasi 2 Itemset Confidence
Pekerjaan penggugat-MRT dan Pendidikan penggugat-SD 40%
Setelah mendapatkan hasil perhitungan nilai support dan confidence
masing-masing kombinasi, langkah selanjutnya adalah mencari lift ratio. Lift ra-
tio digunakan untuk mengetahui kolerasi antar item dan rule. Jika nilai lift rule 
1 maka postive correlation, jika lift rule ≺ 1 maka negative corrlation, jika nilai lift
rule = 1 maka disebut independent (tidak memiliki keterkaitan). Berikut merupakan
perhitungan Lift Ratio data transaksi menggunakan persamaan.





Lift Ratio dapat dihitung dengan cara membandingkan antara confidence
dengan expected confidence. Berikut rumus dari lift ratio dapat dilihat pada rumus:




Untuk melihat hasil perhitungan lift ratio dapat dilihat pada Tabel B.6.
Tabel B.6. Hasil perhitungan lift ratio
NO Item Lift Ratio
1 Jenis perkara-CG dan Pekerjaan penggugat-MRT 0.600
2 Jenis perkara-CG dan Umur tergugat-D 1.000
3 Jenis perkara-CG dan Umur pengguggat-C 1.000
4 Jenis perkara-CG dan Pekerjaan teruggat-SWASTA 1.000
5 Jenis perkara-CG dan Pendidikan penggugat-SD 1.000
TUTORIAL APRIORI PADA TOOLS WEKA 3.9
Penjelasan Apriori di Weka:
1. Mengubah data ke nominal, karena Weka hanya bisa membaca Variabel
nominal.
2. Ubah format file kedalam *.csv seperti pada Gambar B.1.
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Gambar B.1. Ubah format file
3. Buka aplikasi Weka pilih menu Explorer seperti pada Gambar B.2.
Gambar B.2. Halaman utama pada Weka
4. Kemudian buka dan pilih menu association pada aplikasi weka seperti ter-
lihat pada Gambar B.3.
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Gambar B.3. Proses data di Weka
5. Setelah mengklik menu associate selanjutnya klik menu choose untuk
memilih algoritma yang digunakan seperti yang terlihat pada Gambar B.4.
Gambar B.4. Pemilihan algoritma
6. Sebelum Melakukan start arahkan kursor ke kolom sebuah menu choose
kemudian klik dan atur support beserta confidence seperti yang terlihat pada
Gambar B.5.
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Gambar B.5. Menentukan support dan confidence
7. Pilih start maka akan muncul hasil seperti yang terlihat pada Gambar B.6.
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